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PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Zaman sekarang ini ditemukan berbagai jenis peralatan teknologi yang
membuat manusia lebih mudah, baik dalam bekerja, memenuhi kebutuhan hidup
dan komunikasi. Diantara penemuan-penemuan ini adalah : listrik, telepon,
telegram, kereta api, nuklir, pesawat terbang, televisi, radio, internet dan lain-
lainnya. Teknologi ini memampukan manusia saling berinteraksi antara satu
dengan yang lainnya melampaui batas wilayah dan kultur. Perkembangan
teknologi saat ini sudah sangat berkembang pesat, penemuan-penemuan teknologi
ini sangat membantu dalam perkembangan kegiatan manusia, baik secara
komunikasi, transportasi, pendidikan dan mempermudah pekerjaan manusia.

Radio merupakan salah satu teknologi dan sarana komunikasi budaya di
dunia saat ini. Sebagian masyarakat Indonesia membutuhkan berbagai macam
hiburan, antara lain : film, musik, rekreasi dan lain-lainnya. Untuk memperoleh
hiburan manusia memerlukan berbagai sarana alam, seperti : pemandangan alam
pegunungan, sungai, laut, pantai, danau, alam pedesaan, atau pergi ke tempat-
tempat hiburan yang sudah disediakan oleh orang-orang yang sudah mengelola
bisnis hiburan seperti : bioskop, cafe, pertunjukan musik, tari, olahraga dan lain-
lain.

Untuk sarana hiburan yang berasal dari alam manusia tinggal menikmatinya

saja, karena memang sudah tersedia secara alami seperti pantai, gunung, danau,



dan lainnya namun tentu dengan pengolahan manusia. Namun untuk hiburan yang
bukan berasal dari alam, seperti : menonton film, mendengarkan musik, dan
melihat tarian harus pergi ketempat yang menyediakan hiburan tersebut. Pada saat
sekarang ini untuk melihat film, tari, atau mendengarkan musik seseorang tidak
perlu lagi pergi ke tempat yang jauh karena dapat dilakukan dirumah saja. Hal ini
bisa dilakukan karena adanya berbagai sarana media seperti televisi dan radio.
Media ini tentu sangat dibutuhkan, karena media ini sangat dibutuhkan pada saat
mereka mencari hiburan di rumah. Sedangkan untuk mendengarkan musik, pada
saat ini sebagian besar warga masyarakat menggunakan sarana radio, mp3, dan
tape recorder yang lebih memudahkan untuk dilakukan. Radio merupakan salah
satu jenis media massa yang digunakan saat ini. Radio menjadi media bagi
masyarakat untuk mendengar informasi, mendapat hiburan, mendapat informasi
pendidikan dan sebagainya. Sejak ditemukannya radio, masyarakat selalu diberi
hiburan yang praktis tanpa harus mengeluarkan biaya yang banyak. Melalui radio
disiarkan program-program antara lain berita, hiburan, musik, iklan dan lain-
lainnya.

Radio Suara Kidung Kebenaran merupakan salah satu radio yang ada di Kota
Siantar yang terletak di Jalan Gereja. Radio Suara Kidung Kebenaran memberikan
hiburan seperti pemutaran lagu-lagu, memberikan wawasan pendidikan lewat
program berita, memberikan penyampaian informasi tentang berita-berita lokal,
nasional maupun internasional lewat program berita, dan iklan.

Radio Suara Kidung Kebenaran, memiliki program-program siaran yang

menjadi bagian penting dari penyiaran radio tersebut. Program-program siaran



yang disiarkan pada Radio Suara Kidung Kebenaran diantaranya yaitu lagu-lagu
rohani, khotbah, iklan, berita dan sebagainya. Berdasarkan pengamatan selama
seminggu, acara yang disiarkan di Radio Suara Kidung Kebenaran ini adalah
sebagai berikut : penyiaran lagu-lagu rohani, renungan pagi, penyiaran lagu-lagu
rohani batak toba, berita terkini, renungan malam doa syafaat/penutup, lagu
rohani anak-anak, penyiaran lagu-lagu pop Indonesia, lagu-lagu pop berbahasa
Inggris, lagu-lagu pop daerah, talk show dan di hari minggu lebih banyak
menyiarkan program-program rohani, iklan, dan sebagainya. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa Radio Suara Kidung Kebenaran merupakan radio yang
lebih banyak menyiarkan acara yang berhubungan dengan umat kristiani.

Berdasarkan wawancara dengan Manajer Radio Suara kidung Kebenaran dan
melalui hasil pengamatan, Radio Suara Kidung Kebenaran terdaftar sebagai radio
swasta, karena tidak ada radio yang diberikan hak seratus persen untuk
menyiarkan program-program kerohanian maka didalamnya terdapat iklan yang
menjadi pendukung dari keberlangsungan penyiaran. Semua iklan yang disiarkan
sesuai dengan kerjasama dengan pemilik produk dan jasa, Radio Suara kidung
kebenaran menerima semua jenis iklan seperti, iklan Rumah Makan, iklan
Penyucian (loundry) kecuali iklan rokok.

Berdasarkan pengamatan di lapangan telah terbentuk komunitas yang
menamakan dirinya sebagai pendengar setia Radio Suara Kidung Kebenaran (fans
club Radio Suara Kidung Kebenaran). Komunitas ini terbentuk sendiri oleh

pendengar Radio Suara Kidung Kebenaran. Fans club Radio Suara Kidung



Kebenaran ini juga melakukan ibadah tiap bulannya. Komunitas ini merupakan
masyarakat kristiani dari berbagai gereja, bukan satu aliran gereja saja.

Penyiaran di Radio Suara Kidung Kebenaran lebih banyak menyiarkan lagu-
lagu dan program rohani dibanding dengan siaran yang lain. Lagu-lagu yang
disiarkan di radio ini beragam, yaitu mulai dari lagu-lagu rohani pop yang
bernuansa band, lagu rohani bahasa daerah, dan sebagainya.

Dalam penyiaran setiap program pada Radio Suara Kidung Kebenaran,
terlebih dahulu dilakukan perencanaan dari setiap program tersebut. Perencanaan
ini meliputi pemilihan lagu, pembuatan spot iklan, pemilihan kaset kotbah yang
akan disiarkan, dan sebagainya. Pada setiap penyiaran juga dilakukan
pengevaluasian siaran dan melihat bagaimana dampak dari program yang sudah
disiarkan kepada setiap pendengar, yang akhirnya nanti menjadi saran kepada
program selanjutnya. Radio Suara Kidung Kebenaran juga membagi setiap
karyawan berdasarkan kemampuan dalam mengerjakan bagian masing-masing.
Hal ini bertujuan untuk memaksimalkan setiap bagian dan dapat mencapai tujuan
dari radio ini. Didalamnya terdapat struktur kepengurusannya seperti manajer,
teknisi, penyiar, bagian marketing. Setiap bagian memiliki tanggung jawab
masing-masing dan bekerjasama dalam proses penyiaran.

Untuk mencapai tujuan penyiaran, sebuah stasiun radio harus dapat memikat
hati para pendengarnya dengan program-program siarannya. Untuk mencapai
tujuan tersebut, pastilah tidak datang dengan sendirinya melainkan melalui
persiapan-persiapan dari berbagai macam aspek. Berdasarkan uraian di atas dan

berdasarkan pengamatan di lapangan penulis tertarik untuk meneliti penyiaran



lagu-lagu rohani pada Radio Suara Kidung Kebenaran, yaitu bagaimana
kontribusi radio ini dalam penyiaran lagu-lagu rohani sampai kepada setiap
pendengar. Penelitian ini akan dibuat ke dalam tulisan ilmiah dengan judul
“Kontribusi Radio Suara Kidung Kebenaran Dalam Menyiarkan Lagu-Lagu

Rohani Terhadap Masyarakat Kristiani di Kota Siantar”

B. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah adalah sejumlah masalah yang berhasil ditarik dari
uraian latar belakang masalah atau kedudukan masalah yang akan diteliti dan
lingkup permasalahan yang lebih luas. Menurut pendapat Iskandar dalam
Moleong (2014:163), yang menyatakan bahwa :

“Identifikasi masalah merupakan kelanjutan dari latar belakang
masalah, didalam latar belakang masalah sudah dijelaskan faktor-
faktor yang menyebabkan masalah, semua faktor tersebut kita teliti,
namun dikarenakan keterbatasan waktu, biaya, kemampuan dan
referensi yang relevan, maka tidak semua faktor yang menyebabkan
masalah tersebut kita teliti”.

Tujuan dari identifikasi masalah adalah agar penelitian yang dilakukan
menjadi terarah serta cakupan masalah yang dibahas tidak terlalu luas.
Setelah masalah diidentifikasi, selanjutnya perlu dipilih dan ditentukan
masalah yang akan diangkat dalam suatu penelitian.

Berdasarkan uraian penjelasan dari latar belakang masalah diatas, maka
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana keberadaan Radio Suara Kidung Kebenaran di Kota Siantar ?

2. Apa saja program yang ada di Radio Suara Kidung Kebenaran di Kota

Siantar ?



3. Lagu-lagu apa saja yang disiarkan oleh Radio Suara Kidung Kebenaran di
kota Siantar ?

4. Kesulitan apa saja yang dialami Radio Suara Kidung Kebenaran dalam
menyiarkan lagu-lagu rohani di kota Siantar ?

5. Kapan waktu penyiaran khusus lagu-lagu rohani yang dilakukan Radio
Suara Kidung Kebenaran di kota Siantar ?

6. Bagaimana tanggapan masyarakat kristiani terhadap penyiaran lagu-lagu

rohani pada Radio Suara Kidung Kebenaran di kota Siantar

C. Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya cakupan-cakupan masalah dan untuk mempersingkat
cakupan, keterbatasan waktu, dana, kemampuan peneliti, maka peneliti
mengadakan pembatasan masalah untuk memudahkan memecahkan masalah yang
dihadapi dalam penelitian ini. Sesuai dengan Sugiono (2012:286) yang
mengatakan bahwa :“Pembatasan dalam penelitian kualitatif lebih didasarkan
pada tingkat kepentingan masalah yang akan dipecahkan, selain juga faktor
keterbatasan tenaga, dana dan waktu”.

Berdasarkan pendapat tersebut, dengan demikian kajian penelitian ini terbatas
pada beberapa hal, yaitu sebagai berikut :

1. Bagaimana keberadaan Radio Suara Kidung Kebenaran di Kota Siantar ?

2. Program apa saja yang disiarkan oleh Radio Suara Kidung Kebenaran di

kota Siantar ?



3. Bagaimana tanggapan masyarakat kristiani terhadap penyiaran lagu-lagu

rohani pada Radio Suara Kidung Kebenaran di kota Siantar ?

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah diperlukan dalam sebuah penelitian yang akan dikaji.
Dalam perumusan masalah kita akan mampu untuk lebih memperkecil batasan-
batasan yang telah dibuat sekaligus berfungsi untuk lebih mempertajam arah
penelitian. Rumusan masalah merupakan penjelasan tentang intisari dari
permasalahan hal ini sesuai dengan pendapat Maryaeni (2005:14) yang
menyatakan bahwa :
“Rumusan masalah merupakan jabaran detail fokus penelitian yang
akan digarap. Rumusan masalah semacam jadi kontrak bagi peneliti
karena penelitian merupakan suatu upaya untuk menemukan
jawaban pertanyaan sebagaimana terpapar pada sebagai jawaban
fokus penelitian karena dalam praktiknya proses penelitian akan
senantiasa berfokus pada butir-butir masalah sebagaimana telah
dirumuskan.”
Berdasarkan pendapat diatas serta uraian dari latar belakang masalah,
identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka rumusan masalah yang akan
dibahas dalam penelitian ini adalah “Kontribusi Radio Suara Kidung Kebenaran

Dalam Menyiarkan Lagu-Lagu Rohani Terhadap Masyarakat kristiani di Kota

Siantar.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dirumuskan untuk mengetahui gambaran dan arah kegiatan

yang akan dilakukan. Tujuan penelitian harus jelas, agar hasil penelitian yang



diinginkan tercapai. Dengan adanya tujuan penelitian, maka penelitian akan
tertuju pada tujuan yang telah dirumuskan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Sugiyono (2012:397) yang mengatakan bahwa :
“Tujuan penelitian adalah untuk menemukan. Menemukan berarti
sebelumnya belum pernah ada atau belum diketahui. Dengan metode
kualitatif, maka peneliti dapat menemukan pemahaman meluas dan
mendalam terhadap situasi sosial yang kompleks, memahami
interaksi dalam situasi sosial tersebut sehingga dapat ditemukan
hipotesis, pola hubungan yang akhirnya dapat dikembangkan
menjadi teori”.
Tujuan penelitian yang hendak dicapai oleh peneliti sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui keberadaan berdirinya Radio Suara Kidung Kebenaran
di kota siantar
2. Untuk mengetahui Program apa saja yang disiarkan oleh Radio Suara
Kidung Kebenaran di kota Siantar

3. Untuk mengetahui tanggapan masyarakat kristiani terhadap penyiaran

lagu-lagu rohani pada Radio Suara Kidung Kebenaran di kota Siantar.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian merupakan kegunaan dari penelitian yang dapat dijadikan
sumber informasi dalam mengembangkan kegiatan penelitian. Beberapa manfaat
yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi radio, penelitian ini juga memberikan manfaat bagi radio dalam hal
ini director radio. Karena penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan dan
memberikan motivasi untuk mengembangkan stasiun radionya.

2. Sebagai bahan informasi bagi pembaca



3. Bahan referensi untuk dapat menjadi bahan acuan pada penelitian yang
relevan pada kemudian hari
4. Menambah sumber kajian bagi kepustakaan Prodi Seni Musik Universitas

Negeri Medan.



